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Abstrak

Di negara maju dan berkembang sebagian besar perempuan mengalami anemia selama kehamilan. WHO
memperkirakan sebesar 43% perempuan hamil di negara berkembang dan 12% di negara maju mengalami
anemia. Sampai saat ini anemia merupakan penyebab kematian ibu hamil secara tidak langsung. Untuk
mencegah anemia, pemerintah mengeluarkan kebijakan, bahwa setiap ibu hamil diharapkan mengkonsumsi
tablet besi minimal 90 tablet selama kehamilan. Tetapi masih banyak ibu hamil yang tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet besi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang
tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (fe) di wilayah kerja Puskesmas Gamping 1.
Metode penelitian kuantitatif korelasi yang bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang
tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) di wilayah kerja Puskesmas Gamping 1.
Menggunakan pendekatan cross sectional. Sempel pada penelitian ini 71 responden. Teknik analisis data
menggunakan analisis chi square. Di dapatkan hasil terdapat 37 responden (52%) berpengetahuan cukup, 37
responden (52%) bersikap negatif, dan 38 responden (54%) memiliki kepatuhan tidak patuh. Dan terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap tentang tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet
besi (Fe) di Puskesmas Gamping 1 yang ditandai nilai uji statistik menggunakan chi square P sebesar 0,000
(P<0,05). Hasil penelitian ditemukan adanya hubungan pengetahuan dan sikap tentang tablet besi dengan
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (fe) di Puskesmas Gamping 1. Diharapkan ibu hamil patuh
dalam konsumsi tablet besi selama kehamilan sehingga angka kejadian anemia pada ibu hamil mengalami
penurunan.

Kata Kunci : Pengetahuan; Sikap; Kepatuhan; Tablet Besi; Ibu Hamil

Abstract

Background: In developed and developing countries, most women experienceanemia during pregnancy.
WHO estimates that 43% of pregnant women in developing countries and 12% in developed countries
experience anemia. Anemiais an indirect cause of death of pregnant women. To prevent anemia, the government
issued a policy, that every pregnant woman is expected to take iron tablets at least 90 tablets during pregnancy.
However, there are still many pregnant women whoare not compliant in consuming iron tablets.

Objective: The study aims to determine the correlation between knowledge and attitudes on iron tablets with
compliance of pregnant women consuming iron tablets(fe) in the working area of the Gamping 1 Primary Primary
Health Center. The study employed a quantitative correlation research method that aimed to determine the
correlation between knowledge and attitudes on iron tablets with compliance of pregnant women taking iron
tablets (Fe) in the working area of Gamping 1 PrimaryHealth Center using a cross sectional approach. The sample
in this study was 71 respondents. Data analysis techniques used chi square analysis.

Result: The results of this study were 37 respondents (52%) had sufficient knowledge, 37 respondents (52%)
had a negative attitude, and 38 respondents (54%) had non-compliant compliance. Thus, there was a correlation
between knowledge and attitudes about iron tablets with compliance of pregnant women consuming iron tablets
(Fe) at Gamping 1 Primary Health Center which was markedby the value of statistical tests using chi square P of
0.000 (P <0.05).

Conclusion and Suggestion: The results of the study found a correlation between knowledge and attitudes on
iron tablets with compliance of pregnant women consuming iron tablets (Fe) at Gamping 1 Primary Health
Center. It is anticipated that pregnant women would take their iron supplements as prescribed so that the
prevalence of anemia in pregnant women will decline.
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1. Pendahuluan

Di Indonesia sendiri masih banyak sekali penyakit-penyakit yang menyerang perempuan.
Salah satunya anemia. Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat luas, dengan demikian
dapat meningkatkan angka morbiditas (kecacatan) dan mortalitas (kematian) terutama pada
wanita hamil. Baik di negara maju maupun negara berkembang sebagian besar perempuan
mengalami anemia selama kehamilan (Dwi Susilowati, 2019).

Word health organization (WHQO) memperkirakan bahwa sebesar 43% pada perempuan hamil
di negara berkembang dan 12% pada perempuan hamil di negara maju mengalami anemia.
Sampai saat ini anemia merupakan salah satu penyebab kematian ibu hamil secara tidak langsung
(Wahyuningsih, Suhartini, Yuliana, & Surya, 2022).

Bedasarkan World Health Organization (WHO), anemia pada kehamilan dapat ditegakkan
apabila kadar hemoglobin (Hb) <11 g/dl. Sedangkan Center For Desase Control And Prevention
(CDC) mendefinisikan anemia sebagai kondisi dengan kadar Hb <11 g/dl pada trimester pertama
dan trimester ketiga, untuk trimester kedua dikatakan anemia jika kadar Hb <10,5 g/dl serta 10
g/dl pada pasca persalinan.

Untuk mencegah anemia tersebut, setiap ibu hamil diharapkan mendapatkan tablet besi (Fe)
minimal 90 tablet besi selama kehamilan. Hal tersebut diperkuat dengan kebijakan pemerintah
dalam upaya pencegahan anemia dengan pemberian tablet besi (Fe) pada ibu hamil. Tablet besi
adalah tablet salut gula yang berbentuk lonjong atau bulat yang berwarna merah tua yang
mengandung zat besi setara dengan 60 mg besi elemental dengan sedian ferro sulfat, ferro
fumarat dan ferro gluconat dan asam folat 0,4 serta dengan berbagai kemasan sachet, blister,
strip, botol dengan dimensi yang proposional dengan isi tablet menurut Reni (2017 dalam Dewi,
2021). Menurut Permenkes Rl nomor 88 tentang standar tablet tambah darah bagi wanita subur
dan ibu hamil mengatakan bahwa tablet besi (Fe) pada ibu hamil diberikan setiap hari selama
masa kehamilannya atau minimal 90 (sembilan puluh) tablet (Permenkes RI, 2014).

Kepatuhan atau adherence menggambarkan keadaan dimana kepatuhan terjadi akibat
interaksi dua arah antara pasien dan praktis kesehatan menurut Mac Laughlin et al., (2005 dalam
(Anggraini et al., 2018). Kepatuhan dalam meminum tablet besi (Fe) merupakan ketepatan
seseorang dalam meminum tablet besi (Fe) sesuai anjuran tenaga medis, yaitu dosis pemberian
sehari sebanyak 1 tablet (60 mg elementeral iron dan 0,4 mg asam folat) secara berturut-turut
minimal 90 hari selama masa kehamilan (Kemenkes RI, 2020). Suplemantasi zat besi (Fe)
merupakan salah satu cara efektif karena kandungan besinya dilengkapi asam folat yang dapat
mencegah anemia defisiensi zat besi. Anemia zat besi pada kehamilan dapat menyebabkan hasil
pengeluaran (outcome) yang buruk terhadap ibu dan bayinya. Dampak yang dapat diakibatkan
dari anemia pada kehamilan yaitu peningkatan resiko kelahiran premature dan BBLR, perdarahan
postpartum dan kematian ibu, resiko persalinan section cesarea (SC) dan berpengaruh pada
keterlambatan dan terhambatnya perkembangan mental anak. Selain itu dampak lain yang juga
dapat terjadi pada ibu hamil anemia yaitu peningkatan resiko preeklamsia, solusio plasenta dan
gagal jantung (Wulandari, Sutrisminah, & Susiloningtyas, 2021). Dengan demikian dibutuhkan
pemberian tablet besi (Fe) untuk menanggulangi dan mencegah hal tersebut.

Kenyataannya diluaran sana masih banyak sekali para ibu hamil yang abai akan kepatuhan
dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe), dengan berbagai alasan dari mual jika meminumnya, lupa
sudah meminum atau belum, dan menolak mengkonsumsi tablet besi (Fe) karena susah dan
kurangnya dukungan keluarga yakni suami untuk mendorong ibu hamil dalam mengkonsumsi.
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Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilan dipengaruhi
beberapa faktor diantaranya pengetahuan, sikap, motivasi, dukungan keluarga, kunjungan ANC
dan efek samping (Yunita et al., 2018 dan Yunika & Komalasari, 2020). Menurut (Sat Titi
Harmanani, Permatasi, & Subiakni, 2018) kepatuhan di pengaruhi oleh pengetahuan seseorang
dari pengetahuan akan merubah sikap seseorang dalam patuh minum obat. Semakin
tinggi pengetahuan akan lebih kritis dalam menghadapi masalah dan menimbulkan sikap positif
terhadap nilai—nilai kesehatan kemudian akan timbul kepatuhan dalam minum obat.

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan ibu hamil
dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilan. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu
tentang suatu objek dan ini terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan serta pengetahuan
juga merupakan faktor yang berpengaruh dalam perubahan perilaku kesehatan. Sebagian besar
pengetahuan diperolen melalui pendidikan, pengalaman orang lain, media massa maupun
lingkungan. Pengetahuan tentang suatu objek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan
aspek negatif (Isnaeni, 2018). Kedua aspek inilah yang akhirnya menentukan sikap seseorang
terhadap objek tertentu, semakin banyak aspek positif yang diketahui maka akan menimbulkan
sikap semakin positif terhadap objek tersebut. Hal ini menunjukan bahwa dengan pengetahuan
yang baik maka mempunyai pola konsumsi tablet besi (Fe) yang baik pula selama kehamilan.
Sedangkan dengan pengetahuan yang kurang, maka ibu hamil tersebut akan masa bodoh dengan
status gizi karana tidak memiliki kesadaran dalam meningkatkan asupan gizi selama hamil.

Sikap juga memiliki peran penting dalam perubahan perilaku. Sikap merupakan faktor yang
dapat mendorong atau menimbulkan perilaku atau tindakan tertentu atau suatu konsep yang paling
penting dalam psikologi sosial yang membahas tentang unsur sikap baik individu dan kelompok.
Melalui sikap seseorang bisa memahami proses kesadaran yang menentukan tindakan yang nyata
dan tindakan yang mungkin dilakukan individu dalam kehidupan sosialnya. Sikap adalah suatu
presdiposisi yang dipelajari untuk merespon secara konsisten, baik positif maupun negatif
terhadap suatu objek (Putri, 2018). Oleh karena itu jika seorang ibu hamil memiliki sikap yang
positif akan pentingnya mengkonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilannya, maka akan
memberikan perilaku yang baik pula untuk tetap mengkonsumsi tablet besi (Fe) sampai 9 bulan
kehamilannya (Silvia & Maharawati, 2021). Dengan demikian ibu hamil yang mempunyai
pengetahuan yang baik dan sikap yang positif terkait dengan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilan maka tujuan Indonesia terbebas dari kejadian
anemia selama kehamilan pun tercapai.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 29 Desember 2022 di Dinas
kesehatan Sleman dan di Puskesmas Gamping 1 diperoleh data dari bulan Januari sampai
Desember 2021 distribusi tablet besi (Fe) 90 sebanyak 529 (87.44%) dan yang terkena anemia
sebanyak 123 (24.17%) ibu hamil di kunjungan K4. Dimana Puskesmas Gamping 1 termasuk
nomor tiga paling banyak ibu hamil yang terkena anemia diantara 25 puskesmas yang lain.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada enam responden didapatkan bahwa
ibu hamil mengatakan memiliki pengetahuan baik tentang pentingnya mengkonsumsi tablet besi
(Fe) selama kehamilan dan dua dari ibu hamil mengatakan kurang mengetahui dampak lanjut jika
kurang patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) serta dari wawancara tersebut dua ibu hamil
mengatakan patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe), satu ibu hamil mengatakan belum
mendapatkan tablet besi (Fe), satu ibu hamil mengatakan sudah meminum vitamin yang
kandunganya terdapat zat besinya sehingga tidak mengkonsumsi tablet besi (Fe) yang diberikan
dari puskesmas dan dua ibu hamil mengatakan tidak patuh. lbu hamil yang tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) ini mengatakan tidak patuh karena efek samping yang
ditimbulkan, seperti kesulitan dalam buang air besar atau BAB, sehingga membuat ibu hamil
kadang-kadang enggan meminum tablet besi (Fe) secara rutin. Uraian diatas membuat peneliti
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tertarik untuk mengambil penelitian tersebut terkait dengan hubungan pengetahuan dan sikap
tentang tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) di wilayah kerja
Puskesmas Gamping 1 Sleman Yogyakarta.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap tentang tablet besi dengan
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) di wilayah kerja Puskesmas Gamping 1
Sleman Yogyakarta. Dan menggunakan pendekatan cross sectional. Sempel pada penelitian ini 71
responden. Teknik analisis data menggunakan analisis chi square.

Hasil dan Pembahasan

1.1. Karakteristik responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Umur Ibu Hamil
20-25 12 17%
26-30 26 37%
31-35 33 46%
Total 71 100%
Usia Kehamilan
28-31 Minggu 45 63,4%
32-35 Minggu 15 21,1%
36-40 Minggu 11 15,5%
Total 71 100%
Pendidikan
SMP 5 7%
SMA/SMK 62 87%
D3 2 3%
Sl 2 3%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa responden di Puskesmas Gamping 1
sebanyak 71 responden termasuk dalam kriteria. Untuk karakteristik berdasarkan umur ibu
hamil paling banyak di kelompok umur 31-35 tahun sebanyak 33 responden (46%) dan
karakteristik berdasarkan usia kandungan terbanyak di usia 28-31 minggu sebanyak 45
responden (63,4%). Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terbanyak adalah
kelompok SMA dengan jumlah 62 responden (87%).

1.2. Pengetahuan

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tablet Besi (Fe)
Di Puskesmas Gamping 1 Tahun 2023

Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 22 31%
Cukup 37 52%
Kurang 12 17%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui pengetahuan ibu hamil tentang tablet besi
(Fe) di Puskesmas Gamping 1, ibu hamil yang berpengetahuan baik tentang tablet besi (Fe)
sebanyak 22 responden (31%), sedangkan ibu hamil yang berpengetahuan kurang tentang
tablet besi sebanyak 12 responden (17%).
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1.3. Sikap
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil Tentang Tablet Besi (Fe)
Di Puskesmas Gamping 1 Tahun 2023
Sikap Frekuensi Persentase (%)
Positif 34 48%
Negatif 37 52%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi sikap ibu hamil tentang tablet besi (Fe) di
Puskesmas Gamping 1, menunjukan sikap ibu hamil tertinggi bersikap negatif dengan jumlah
37 responden (52%). Sedangkan untuk sikap positif ibu hamil tentang tablet besi (Fe)
sebanyak 34 responden (48%).
1.4. Kepatuhan
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil Tentang Tablet Besi (Fe)
Di Puskesmas Gamping 1 Tahun 2023

Kepatuhan Frekuensi Persentase (%)
Patuh 33 46%
Tidak patuh 38 54%
Total 71 100%

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi
(Fe) di Puskesmas Gamping 1, menunjukan bahwa sebanyak 38 responden (54%) tidak patuh
dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan sebanyak 33 responden (46%) patuh dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) secara teratur.
1.5. Hubungan Pengetahuan Tentang Tablet Dengan Kepatuhan Ibu Hamil
Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe)

Tabel 1.5 Hubungan Pengetahuan Tentang Tablet Besi Dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe) Di Puskesmas Gamping 1 Tahun 2023

Pengetahuan Kepatuhan Total Sig
Tidak Patuh Patuh
N % N % N %
Kurang 12 17% 0 0% 12 17% 0,000
Cukup 26 37% 11 15% 37 52%
Baik 0 0% 22 31% 22 31%
Total 38 54% 33 46% 71 100%

Berdasarkan uji analisis chi square didapatkan bahwa nilai significancy P sebesar 0,000
(P<0,05), maka H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan tentang besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe)
di Puskesmas Gamping 1 Sleman.

Pada tabel 4.5 dapat diterangkan bahwa responden yang tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) di wilayah kerja Puskesmas Gamping 1 sebanyak 38
responden (54%) dan responden yang patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) terdapat 33
responden (46%). Sedangkan pada tingkat pengetahuan tentang tablet besi, responden yang
berpengetahuan baik sebanyak 22 responden (17%), berpengetahuan cukup sebanyak 37
responden (52%) dan yang berpengetahuan kurang 12 responden (17%).

Pada pengetahuan kurang dan tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe)
didapatkan sebanyak 12 responden (17%) serta sebanyak 11 (15%) responden dengan
pengetahuan cukup dan tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe), itu bisa terjadi,
karena menurut penelitian yang sudah dilakukan oleh Ainun Mardiah dan Marlina pada tahun
2019 dengan judul faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan konsumsi tablet (Fe) pada
ibu hamil, salah satunya variabel pengetahuan. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan
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bahwa responden yang pengetahuan kurang dan cukup cenderung tidak patuh dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) dikarenakan memiliki tingkat pengetahuan pada tahu dan
memahami sehingga tidak dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan tentang tablet
besi (Fe) dan juga selain itu  karena riwayat kehamilan yang sebelumnya tanpa
mengkonsumsi tablet besi (Fe) dan juga tidak ditemukannya permasalahan selama
kehamilannya.

Hal ini didukung oleh penelitian Choirunnasihin (2019) di Puskesmas Karang Mukti
Lahan dengan judul hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan kepatuhan
ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe), mengatakan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe),
semakin  baik pengetahuan responden maka semakin baik pula kepatuhan dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) berbeda jika dibandingan dengan responden yang
berpengetahuan kurang. Hal tersebut terbukti dari hasil odds ratio diperoleh nilai ratio 26,036
artinya responden yang mempunyai pengetahuan baik memiliki kecenderungan 26,036 kali
lebih besar untuk memilih kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) dibandingan
dengan responden dengan pengetahuan kurang.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Rahma (2020) menyatakan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe) di
wilayah kerja Puskesmas Pangaron tahun 2020. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
ibu hamil yang tidak mengkonsumsi tablet besi (Fe) dengan rutin dapat menyebabkan anemia
apalagi pada ibu hamil yang berpengetahuan kurang.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan peneliti terkait hubungan
pengetahuan tentang tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi (Fe)
diperoleh dengan uji statistik chi square menunjukan nilai-P value lebih kecil (0,000<0,05)
yang menandakan bahwa terdapat hubungan antara pengetehuan dengan kepatuhan. Dimana
tingkat pengetahuan berbanding lurus dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe)
artinya semakin rendah pengetahuan responden maka kepatuhan tablet besi juga akan rendah.
Demikian juga sebaliknya jika pengetahuan responden tinggi maka kepatuhan mengkonsumsi
tablet besi (Fe) juga akan meningkat.

1.6. Hubungan Sikap Tentang Tablet Dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi
Tablet Besi (Fe)

Tabel 1.6 Hubungan Sikap Tentang Tablet Besi Dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Besi (Fe) Di Puskesmas Gamping 1 Tahun 2023

Sikap Kepatuhan Total Sig
Tidak Patuh Patuh
N % N % N %
Negatif 37 52% 0 0% 37 52% 0,000
Positif 1 2% 33 46% 34 48%
Total 38 54% 33 46% 71 100%

Berdasarkan hasil uji analisis chi square didapatkan bahwa nilai significancy P sebesar
0,000 (P<0,05), maka Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara sikap tentang besi dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet besi
(Fe) di Puskesmas Gamping 1 Sleman.

Pada tabel 4.6 dapat diterangkan bahwa responden yang tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet besi (Fe) di wilayah kerja Puskesmas Gamping 1 sebanyak 38 responden (54%) dan
responden yang patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) terdapat 33 responden (46%).
Sedangkan pada tingkat sikap tentang tablet besi, responden yang bersikap positif tentang
tablet besi sebanyak 34 responden (48%), bersikap negatif sebanyak 37 responden (52%).
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Hasil dari penelitian juga di dapatkan terdapat satu responden yang memiliki sikap positif
tetapi tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) selama kehamilan. Menurut (Atigoh
dan Kusumaningsih,2021) hal tersebut bisa terjadi karena dalam pengisian kuesioner
responden kurang memahami kuesioner tersebut dan tidak teliti dalam mengisi kuesioner dan
selain hal tersebut sikap juga memiliki tiga komponen yang saling mempengaruhi yaitu,
komponen kognitif (keyakinan), komponen emosional (penilaian) dan komponen perilaku
(berperilaku), ketiga komponen tersebut akan membentuk sikap yang utuh secara konsisten
dan selaras. Dan menurut penelitian (Pricila and Husnita 2020) itu bisa terjadi karena
kemungkinan kesadaran yang dimiliki responden untuk patuh mengkonsumsi tablet besi (Fe)
masih kurang. Responden tersebut kurang tepat dalam pengisian kuesioner di beberapa item,
antara lain kuesioner nomor 3, 7, 8, 12, 15, 16, 18 dan 19. Item-item Kkuesioner tersebut
membahas tentang waktu konsumsi dan efek samping tablet besi (Fe). Responden memilih
mengkonsumsi tablet besi (Fe) di pagi hari dibandingkan di malam hari. Dimana menurut
penelitian (Amanah dan Amanah, 2019) meminum tablet besi (Fe) di malam hari menjelang
tidur adalah waktu yang tepat karena untuk mengurangi rasa mual yang timbul setelah
meminumnya dan sebaiknya juga diminum dengan menggunakan air jeruk atau air putih,
karena dapat membantu proses penyerapan zat besi dan tidak menghalangi interaksi antara
obat dengan penyerapan zat besi.

Sikap memiliki 3 komponen yang saling berhubungan yang satu dengan yang lainnya.
Tiga komponen tersebut antara lain komponen kognitif, komponen emaosional dan komponen
perilaku. Komponen Kkognitif berisi tentang kepercayaan dan keyakinan.- Komponen
emosional berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam menilai suatu objek sedangkan
untuk komponen perilaku berhubungan dengan kecenderungan untuk bertindak.

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang, atau- peristiwa menurut Stepen
(2007 dalam Budiman & Agus, 2013). Sikap juga merupakan yang murni dari dari individu,
tetapi sikap juga merupakan kesadaran yang sifatnya individual .

Hal ini didukung oleh penelitian (Roza, Afriana, & Nurlela, 2023) di Puskesmas Lhoong
Kabupaten Aceh Besar mengatakan bahwa ada hubungan antara sikap dengan kepatuhan
dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe), bahwa sikap sangat berpengaruh terhadap kepatuhan.
Tingkat sikap berbanding lurus dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe) artinya
semakin positif responden maka kepatuhan mengkonsumsi tablet besi (Fe) juga semakin
meningkat, demikian juga sebaliknya jika sikap responden negatif maka kepatuhan
mengkonsumsi tablet besi (Fe) juga semakin rendah.

Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yunika & Komalasari, 2020) di
Puskesmas Dasan Agung Kota Mataram didapatkan bahwa lebih dari setengah respondenya
masih bersikap negatif dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe). Sikap negatif ini dapat
menciptakan tindakan yang tidak patuh sehingga kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet besi di wilayah kerja Puskesmas Dasan Agung masih tergolong rendah. Hal tersebut
sudah dibuktikan dengan analisis uji chi square diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p<0,05), yang
menandakan adanya hubungan antara sikap dengan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) wilayah kerja Puskesmas Dasan Agung.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ainun & Marlina, 2019) juga sejalan, dimana ibu hamil
yang memiliki sikap negatif (tidak baik) cenderung tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet
besi (Fe), ini diakibatkan karena ibu hamil tersebut tidak memiliki kemauan dan motivasi
dalam mengkonsumsi tablet besi (Fe) dari diri sendiri maupun orang lain dengan berbagai
alasan, salah satunya ibu hamil berasumsi bahwa tablet bei (Fe) merupakan vitamin bagi
tubuhnya dan tidak memiliki efek samping bagi ibu dan janinnya.
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Menurut asumsi peneliti, dapat dijelaskan bahwa sikap berbanding lurus dengan
kepatuhan, semakin positif sikap responden maka kepatuhan mengkonsumsi tablet besi
semakin meningkat. Demikian juga sebaliknya jika sikap responden negatif maka literasi
kepatuhan konsumsi tablet besi (Fe) juga akan rendah.

2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didapat, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengetahuan tentang tablet besi pada ibu hamil di Puskesmas Gamping 1 sebagian besar
bepengetahuan cukup sebanyak 37 responden (52%), sikap tentang tablet besi pada ibu hamil
sebagian besar bersikap negatif sebanyak 37 responden (52%), kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet besi (Fe) sebagian besar tidak patuh sebanyak 38 responden (54%). Dan ada
hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap tentang tablet besi dengan kepatuhan ibu hamil
mengkonsumsi tablet besi (Fe) di Puskesmas Gamping 1, dengan nilai P = 0,000 (P<0,05), dengan
demikian dapat disimpulkan secara statistik bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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